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Abstract : 

 

Restorative justice has emerged as an increasingly important alternative approach in law 

enforcement, focusing on repairing the harm caused by crime through dialogue and active 

participation of victims, offenders, and the community. This article examines the potential of 

restorative justice in the context of law enforcement in Indonesia, particularly in relation to the 

protection of human rights. Through theoretical analysis and a review of concrete cases, this 

study highlights how restorative justice can address the shortcomings of traditional retributive 

approaches, which often emphasize punishment over restoration. The findings indicate that the 

application of restorative justice can enhance the protection of human rights by providing victims 

with the opportunity to engage directly in the resolution process and by helping offenders take 

responsibility and reintegrate into society. However, the study also identifies several challenges in 

implementing restorative justice, including resistance from the existing judicial system, a lack of 

public understanding of the concept, and the need for training for legal practitioners. The article 

concludes that, with appropriate regulatory support and increased public awareness, restorative 

justice has the potential to become a central pillar in the reform of Indonesia's judicial system, 

while also strengthening human rights protection. 

Keywords: Restorative Justice, Law Enforcement, Human Rights, Indonesia 

JUPSHU 



 

273 

Abstrak : 

 

Keadilan restoratif telah berkembang sebagai pendekatan alternatif yang semakin 

penting dalam penegakan hukum, dengan fokus pada pemulihan kerusakan yang 

ditimbulkan oleh kejahatan melalui dialog dan partisipasi aktif dari korban, pelaku, 

dan komunitas. Artikel ini mengkaji potensi keadilan restoratif dalam konteks 

penegakan hukum di Indonesia, terutama dalam hubungannya dengan perlindungan 

hak asasi manusia. Melalui analisis teoritis dan kajian terhadap kasus-kasus konkret, 

penelitian ini menyoroti bagaimana keadilan restoratif dapat mengatasi kekurangan 

dalam pendekatan retributif tradisional, yang sering kali lebih berfokus pada hukuman 

daripada pemulihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan keadilan 

restoratif mampu meningkatkan perlindungan hak asasi manusia dengan memberikan 

ruang bagi korban untuk terlibat langsung dalam proses penyelesaian kasus dan 

membantu pelaku untuk bertanggung jawab serta reintegrasi ke masyarakat. Namun, 

penelitian ini juga menemukan berbagai tantangan dalam penerapan keadilan 

restoratif, termasuk resistensi dari sistem peradilan yang ada, kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang konsep ini, dan kebutuhan akan pelatihan bagi para praktisi 

hukum. Artikel ini menyimpulkan bahwa, dengan dukungan regulasi yang tepat dan 

peningkatan kesadaran publik, keadilan restoratif memiliki potensi besar untuk 

menjadi pilar utama dalam reformasi sistem peradilan di Indonesia, sekaligus 

memperkuat perlindungan hak asasi manusia. 

Kata Kunci: Keadilan Restoratif, Penegakan Hukum, Hak Asasi Manusia, 

Indonesia 

PENDAHULUAN 

 

Sistem peradilan pidana di banyak negara, termasuk Indonesia, umumnya 

didasarkan pada prinsip keadilan retributif, yang berfokus pada penghukuman pelaku 

sebagai bentuk balas dendam atau pencegahan kejahatan di masa depan. Namun, 
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pendekatan ini sering kali mengabaikan kebutuhan korban, serta mengesampingkan 

upaya untuk memulihkan kerugian yang diderita oleh mereka dan memperbaiki 

hubungan sosial yang rusak akibat kejahatan. Pendekatan retributif yang dominan 

juga cenderung menstigma pelaku, sehingga menghambat proses reintegrasi mereka 

ke dalam masyarakat setelah menjalani hukuman. 

Dalam beberapa dekade terakhir, munculnya pendekatan keadilan restoratif telah 

menawarkan perspektif baru dalam penegakan hukum. Keadilan restoratif berfokus 

pada pemulihan hubungan yang rusak dan memenuhi kebutuhan semua pihak yang 

terlibat, termasuk korban, pelaku, dan masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya 

menekankan pada penyelesaian konflik tetapi juga memberikan kesempatan bagi 

pelaku untuk bertanggung jawab dan memperbaiki kesalahan mereka. 

Kadilan restoratif juga berkaitan erat dengan perlindungan hak asasi manusia, 

karena pendekatan ini memberikan perhatian khusus pada hak-hak korban untuk 

memperoleh pemulihan dan keterlibatan aktif dalam proses hukum. Selain itu, 

keadilan restoratif juga berupaya untuk memastikan bahwa pelaku diperlakukan 

secara adil dan manusiawi, sehingga hak asasi mereka tidak dilanggar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi keadilan restoratif sebagai 

alternatif dalam penegakan hukum di Indonesia, serta mengevaluasi dampaknya 

terhadap perlindungan hak asasi manusia. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengeksplorasi konsep dan prinsip keadilan restoratif serta bagaimana 

pendekatan ini dapat diintegrasikan ke dalam sistem peradilan pidana di 

Indonesia. 

2. Menilai efektivitas penerapan keadilan restoratif dalam konteks 

perlindungan hak asasi manusia, baik bagi korban, pelaku, maupun 

masyarakat. 

3. Mengidentifikasi tantangan dan kendala yang dihadapi dalam 

implementasi keadilan restoratif di Indonesia, serta memberikan 
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rekomendasi untuk mengatasinya. 

 

Topik ini penting untuk diteliti karena pendekatan keadilan restoratif 

menawarkan solusi yang lebih humanis dan inklusif dalam penegakan hukum, yang 

dapat menjawab kekurangan pendekatan retributif tradisional. Dengan meningkatnya 

kesadaran global akan pentingnya perlindungan hak asasi manusia, penting untuk 

mengeksplorasi bagaimana keadilan restoratif dapat berkontribusi pada reformasi 

sistem peradilan di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan 

panduan praktis bagi pembuat kebijakan dan praktisi hukum dalam 

mengimplementasikan keadilan restoratif secara efektif, sehingga dapat memperkuat 

perlindungan hak asasi manusia di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif- 

analitis. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami 

secara mendalam fenomena keadilan restoratif dalam konteks penegakan hukum dan 

perlindungan hak asasi manusia di Indonesia. Pendekatan deskriptif-analitis 

digunakan untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang implementasi 

keadilan restoratif, serta menganalisis dampaknya terhadap pihak-pihak yang terlibat, 

termasuk korban, pelaku, dan masyarakat. 

Alat dan Teknik Pengumpulan Data: 

 

Untuk mendapatkan data yang relevan dan mendalam, penelitian ini menggunakan 

beberapa alat dan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Studi Literatur: 

 

Studi literatur dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber pustaka yang relevan, 

termasuk buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan terkait 

keadilan restoratif dan hak asasi manusia. Studi ini bertujuan untuk memahami 
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konsep dasar, prinsip, dan penerapan keadilan restoratif di berbagai negara, serta 

untuk mengidentifikasi best practices yang dapat diterapkan di Indonesia. 

2. Studi Kasus: 

 

Penelitian ini juga menggunakan studi kasus sebagai teknik pengumpulan data, 

dengan menganalisis kasus-kasus konkret di Indonesia yang melibatkan penerapan 

keadilan restoratif. Studi kasus ini mencakup kasus yang berkaitan dengan hukum 

adat, penanganan pelanggaran pidana ringan, dan kasus yang melibatkan anak-anak 

sebagai pelaku atau korban. Analisis studi kasus ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas keadilan restoratif dalam mencapai tujuan hukum dan perlindungan hak 

asasi manusia. 

Analisis Data 

 

Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teknik 

analisis tematik. Proses analisis melibatkan pengkodean data untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama yang muncul, seperti efektivitas keadilan restoratif, dampak 

terhadap hak asasi manusia, dan tantangan implementasi. Hasil analisis ini kemudian 

disusun dalam bentuk narasi deskriptif dan didukung dengan kutipan langsung dari 

wawancara untuk memberikan konteks yang lebih kaya. 

Validitas dan Reliabilitas 

 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber data, dengan membandingkan temuan dari berbagai teknik 

pengumpulan data seperti studi literatur, studi kasus, dan wawancara. Selain itu, 

member checking dilakukan dengan meminta partisipan wawancara untuk meninjau 

dan memberikan masukan terhadap interpretasi data yang telah dilakukan oleh 

peneliti, guna memastikan bahwa interpretasi tersebut akurat dan representatif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Integrasi Keadilan Restoratif dalam Sistem Peradilan Pidana 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi keadilan restoratif dalam sistem 

peradilan pidana Indonesia masih terbatas, namun memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan, terutama dalam konteks hukum adat dan penanganan kasus anak. 

Meskipun demikian, diperlukan kerangka hukum yang jelas dan dukungan 

institusional untuk memperluas penerapannya. 

Efektivitas Keadilan Restoratif dalam Perlindungan Hak Asasi Manusia 

 

Keadilan restoratif terbukti efektif dalam meningkatkan perlindungan hak asasi 

manusia, terutama bagi korban. Pendekatan ini memberikan ruang bagi korban untuk 

menyuarakan kebutuhan dan harapan mereka, serta berkontribusi dalam proses 

penyelesaian konflik. Bagi pelaku, keadilan restoratif menawarkan kesempatan untuk 

memperbaiki kesalahan dan reintegrasi sosial yang lebih baik. 

Tantangan dan Kendala 

 

Beberapa tantangan utama dalam implementasi keadilan restoratif di Indonesia 

termasuk resistensi dari sistem peradilan pidana tradisional, kurangnya sumber daya 

dan pelatihan, serta ketidakpahaman masyarakat tentang konsep ini. Selain itu, masih 

terdapat kekhawatiran bahwa pendekatan ini mungkin disalahgunakan oleh pelaku 

yang tidak benar-benar bertobat. 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa keadilan restoratif memiliki potensi besar 

sebagai alternatif dalam penegakan hukum dan perlindungan hak asasi manusia di 

Indonesia. Temuan utama menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan 

keterlibatan korban dalam proses hukum, memperbaiki kerusakan sosial, dan 

memberikan kesempatan bagi pelaku untuk bertanggung jawab serta reintegrasi ke 
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masyarakat. Meskipun demikian, penerapan keadilan restoratif masih menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk resistensi dari sistem peradilan tradisional, kurangnya 

pemahaman masyarakat, serta kebutuhan akan pelatihan yang memadai bagi praktisi 

hukum. 

Saran: 

 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus diberikan pada 

pengembangan model implementasi keadilan restoratif yang lebih sistematis dan 

terintegrasi dalam sistem peradilan pidana Indonesia. Selain itu, penelitian lebih lanjut 

dapat mengeksplorasi perbandingan penerapan keadilan restoratif di berbagai daerah 

di Indonesia atau dengan negara lain yang telah berhasil mengimplementasikan 

pendekatan ini. Penelitian juga dapat mengevaluasi secara lebih mendalam dampak 

jangka panjang dari keadilan restoratif terhadap pelaku, korban, dan masyarakat, 

untuk memahami sepenuhnya manfaat dan batasannya dalam konteks perlindungan 

hak asasi manusia. 
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